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Abstrak– Sindrom polikistik ovarium (PCOS) merupakan gangguan metabolisme pada sistem endokrin 

yang umumnya terjadi pada wanita usia produktif sehingga dapat menyebabkan disfungsi reproduksi, 

seperti infertilitas dan komplikasi kehamilan. Terapi farmakologis yang digunakan saat ini 

menggunakan obat off label dan tentunya memberikan efek samping sehingga penggunaan obat herbal 

mulai diminati. Kayu manis (Cinnamomum zeylanicum L.) mengandung senyawa aktif yang dapat 

bertindak sebagai agen dalam pengobatan PCOS dengan meningkatkan kontrol glikemik dan 

metabolisme lipid serta meningkatkan sensitivitas insulin. Tujuan tinjauan pustaka ini adalah 

mengetahui potensi kayu manis sebagai suplemen dalam penanganan sindrom metabolik yang dialami 

pasien dengan PCOS. Metode yang digunakan berupa penelusuran pustaka dengan database PubMed, 

Cochrane Library, ScienceDirect dan Google Scholar dalam rentang waktu penelitian lima tahun 

terakhir (2019-2024). Kata kunci yang digunakan “PCOS”, “Polycystic Ovary Syndrome”, “Herbal 

Medicine (AND) PCOS”, “Cinnamon”, “Polycystic Ovary Syndrome (AND) Cinnamon”. Pustaka yang 

memenuhi kriteria kemudian ditinjau dan disajikan dalam narasi deskriptif. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan kayu manis signifikan menurunkan resistensi insulin dengan parameter indeks HOMA-

IR, menurunkan kadar kolesterol, low density lipoprotein (LDL), dan trigliserida (TG) serta 

meningkatkan kadar high density lipoprotein (HDL). Adanya penurunan tingkat malondialdehide 

(MDA) pada stres oksidatif dan penurunan jumlah folikel atretik pada ovarium pada pemberian kayu 

manis. Beberapa pustaka tidak memberikan hasil yang konsisten terhadap penurunan berat badan dan 

indeks massa tubuh (IMT) pada pasien PCOS. Simpulan menunjukkan kayu manis memiliki potensi 

dalam menangani dan meminimalkan risiko sindrom metabolik pasien PCOS dengan menurunkan 

resistensi insulin yang berkontribusi utama terhadap patofisiologis gangguan reproduksi dan 

metabolisme yang sebanding dengan penggunaan metformin. 

 

Kata Kunci– Cinnamomum zeylanicum L.,  PCOS,  Polycystic Ovary Syndrome, Sindrom Metabolik 

 

1.      PENDAHULUAN 

Sindrom polikistik ovarium (PCOS) merupakan sindrom kelainan hormon dan gangguan 

metabolisme pada sistem endokrin yang umumnya terjadi pada wanita usia produktif (Shele et 

al., 2020). PCOS dapat memberikan gejala serius, salah satunya disfungsi reproduksi, seperti 

infertilitas dan komplikasi pada kehamilan (Gu et al., 2022). Prevalensi pasien dengan PCOS 

di dunia dilaporkan sebesar 4-25% (Manouchehri et al., 2023). Patofisiologi PCOS tidak dapat 

didefinisikan secara jelas karena dipengaruhi oleh serangkaian faktor genetik dan lingkungan 

yang beragam (Maleki et al., 2021). Rasio luteinizing hormon (LH) yang tinggi terhadap 

follicle stimulating hormon (FSH) dan peningkatan frekuensi gonadotropin releasing hormon 

(GnRH) diketahui sebagai penyebab yang mendasari PCOS (Sadeghi et al., 2022). Sindrom ini 

ditandai dengan adanya peningkatan kadar hormon pria (androgen) dan peradangan jerawat 
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sedang hingga berat. Disfungsi ovulasi dapat muncul sebagai oligomenorea atau amenore 

(primer atau sekunder), anovulasi kronis, infertilitas, dan komplikasi kehamilan (Manique & 

Ferreira, 2022). Hampir 43% wanita dewasa dan sepertiga wanita usia remaja dengan PCOS 

memiliki sindrom metabolik (Chen & Pang, 2021). Sindrom metabolik yang dialami 

diantaranya termasuk resistensi insulin (IR), hiperinsulinemia, gangguan toleransi glukosa, 

diabetes tipe 2 (T2DM), diabetes gestasional, hipertensi, nonalcoholic fatty liver disease 

(NAFLD), nonalcoholic steatohepatitis (NASH), dislipidemia, dan peningkatan risiko 

kardiovaskular. Pasien PCOS diketahui pula sering mengalami gangguan psikologis, seperti 

depresi dan gangguan kecemasan (Manique & Ferreira, 2022).  

Terapi pada pasien PCOS dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. 

Lini pertama dalam pengobatan PCOS, yakni dengan terapi nonfarmakologis, pasien 

disarankan untuk melakukan aktivitas fisik maupun menurunkan berat badan setidaknya 5% 

sehingga dianjurkan agar melakukan olahraga teratur, diet bebas lemak serta gula, yoga, hingga 

akupuntur (Alesi et al., 2022; Sadeghi et al., 2022). Terapi farmakologis lini pertama umumnya 

menggunakan obat kontrasepsi oral hingga metformin (off label) (Manique & Ferreira, 2022). 

Hampir seluruh obat yang digunakan dalam terapi farmakologis PCOS adalah jenis obat-obatan 

off label, seperti kontrasepsi oral (kombinasi), agen antiandrogen, inositol, glukagon, statin, 

insulin sensitizer dan penginduksi ovulasi (Akre et al., 2022). Penggunaan metformin sebagai 

terapi farmakologis PCOS, yakni dengan indikasi menginduksi ovulasi, mengatur regulasi 

menstruasi, penurunan berat badan, mencegah kelahiran prematur dan keguguran, serta 

hirsutisme (Christine dkk., 2023). Mekanisme kerja dari metformin dalam pengobatan PCOS 

belum diketahui secara spesifik tetapi metformin dapat meningkatkan sensitivitas dari insulin 

yang tentunya akan berkaitan dengan gejala yang ditimbulkan oleh PCOS (Akre et al., 2022).   

Terapi farmakologis yang digunakan dalam penanganan PCOS tentunya memberikan 

efek samping sehingga hal ini mendorong perhatian masyarakat dan peneliti dalam 

menggunakan obat-obatan alternatif atau suplemen dari bahan herbal untuk meningkatkan 

kesuburan, kesehatan, dan mengurangi keluhan yang dirasakan (Maleki et al., 2021). Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa dalam penanganan PCOS, perubahan gaya hidup dan 

penggunaan suplemen sangat berpengaruh serta beberapa tumbuhan herbal memiliki potensi 

dalam pengobatan PCOS. Obat herbal yang memiliki potensi dalam terapi PCOS di antaranya 

Vitex agnus castus, Curcuma longa, Glycyrrhiza glabra,  Linum usitatissimum, Mentha 

spicata, Cocos nucifera, Punica granatum, Aloe vera, Zingiber officinale, dan Cinnamomum 

cassia dapat mengurangi keluhan yang dirasakan sebagai antiandrogen, meningkatkan siklus 

ovulasi, meningkatkan sensitivitas insulin maupun meningkatkan hormon FSH, serta 

mengurangi sekresi LH (Lakshmi et al., 2023). Selain itu, penggunaan minyak ikan omega 3, 

kromium, selenium,  vitamin D, vitamin B kompleks dan N-asetilsistein sering kali digunakan 

dalam pengobatan pasien PCOS (Heydarpour et al., 2020).  

Kayu manis yang dikenal dengan cinnamon dengan nama latin Cinnamomum burmani 

L.; Cinnamomum zeyanicum L.; Cinnamomum cassia merupakan salah satu tanaman obat dari 

famili Lauraceae (Guo et al., 2024). Kayu manis kaya akan senyawa bioaktif, seperti 

cinnamaldehyde, asam sinamat, eugenol, eugenol asetat, metil eugenol, dan benzaldehida, serta 

polifenol yang menunjukkan adanya potensi meningkatkan kontrol glikemik dan metabolisme 

lipid pada individu dengan diabetes dan mengalami gangguan metabolisme (Guo et al., 2024; 

Lakshmi et al., 2023). Kayu manis memiliki aktivitas terapeutik yang berpotensi sebagai 
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antiinflamasi, antioksidan, dan peka terhadap insulin. Beberapa penelitian menyebutkan kayu 

manis dapat menjadi agen dalam pengobatan PCOS dengan meningkatkan aktivitas fosfatidil 

inositol 3-kinase pada jalur pensinyalan insulin sehingga dapat meningkatkan aksi insulin 

(Maleki et al., 2021). Hal ini tentunya mendorong beberapa peneliti untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai potensi kayu manis sebagai terapi dalam pengobatan PCOS. Maka dari itu, studi ini 

bertujuan mengetahui potensi kayu manis sebagai suplemen dalam penurunan sindrom 

metabolik yang dialami oleh pasien dengan PCOS.  

 

2. METODE 

Penulis melakukan penelusuran data menggunakan database PubMed, Cochrane 

Library, ScienceDirect, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

artikel merupakan “PCOS”, “Polycystic Ovary Syndrome”, “Herbal Medicine (AND) PCOS”, 

“Cinnamon”, “Polycystic Ovary Syndrome (AND) Cinnamon”, “Cinnamon (AND) PCOS”. 

Kriteria inklusi adalah artikel berbahasa Indonesia atau Inggris serta berasal dari sumber 

nasional atau internasional yang tersedia full text dalam rentang waktu artikel penelitian lima 

tahun terakhir (2019-2024), serta membahas mengenai potensi kayu manis sebagai pengobatan 

dalam terapi PCOS. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis dan dikaji 

secara menyeluruh mengenai potensi kayu manis sebagai terapi untuk sindrom metabolik pada 

pasien PCOS.    

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel ini mengulas enam penelitian yang ditemukan melalui database PubMed, 

Cochrane Library, ScienceDirect, dan Google Scholar terkait dengan potensi kayu manis 

dalam penurunan sindrom metabolik pada pasien PCOS. Lama studi dalam artikel yang 

digunakan bervariasi dengan rentang 2 hingga 24 minggu. Dosis ekstrak kayu manis pada 

setiap penelitian bervariasi mulai 200 mg hingga 3 g per hari. Berdasarkan tabel 1, diperoleh 

beberapa penelitian yang menunjukkan potensi kayu manis sebagai pengobatan dalam terapi 

PCOS dengan aktivitasnya dalam menurunkan sindrom metabolik pada PCOS.  

Kayu manis, yakni kulit kayu kering dari genus Cinnamomum berasal dari Guangdong 

dan Hainan China (Wang et al., 2023). Kayu manis atau dikenal pula cinnamon dengan nama 

latin Cinnamomum burmani L.; Cinnamomum zeyanicum L.; Cinnamomum cassia termasuk 

dalam famili Lauraceae (Guo et al., 2024). Kayu manis memiliki senyawa polifenol yang 

beragam, diantaranya sinamil-alkohol, linalool, eugenol, eugenol asetat, metil eugenol, dan 

benzaldehida. Adapun senyawa prosianidin seperti sinamaldehida, sinamil asetat, 

caryophyllene, monoterpen, pinene, hidrokarbon, benzil benzoat, phellandrene, safrol, cymene, 

dan cineol (Lakshmi et al., 2023). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kayu manis dapat 

mengurangi peradangan, melindungi jantung, menghambat stres oksidatif, memperlambat 

proses penuaan, dan menurunkan tingkat glukosa darah serta meningkatkan sensitivitas insulin 

pada penderita PCOS (Sharifi & Radetal, 2021).  
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Tabel 1. Deskripsi Literatur yang Digunakan dalam Literature Review 

Penulis (Tahun) Desain Studi 
Intervensi 

(Dosis) 
Durasi Hasil Penelitian 

Khodaeifar et 

al., (2019) 

Penelitian 

eksperimental 

(In Vivo) 

dengan 64 

ekor tikus 

wistar betina 

PCOS  

Ekstrak Kayu 

Manis 

(Cinnamon 

zeylanicum) 

(200 mg/kg) 

2 minggu 

  

Menurunkan tingkat 

plasma fast blood sugar 

(FBS), menurunkan 

resistensi insulin, 

menurunkan kadar 

kolesterol, LDL, TG dan 

meningkatkan HDL serta 

menurunkan jumlah 

folikel atretik pada 

jaringan ovarium. 

Peivandi et al., 

(2024) 

Penelitian 

eksperimental, 

studi acak 

terkontrol, 

single-center, 

double-blind, 

dengan sampel 

39 wanita 

obesitas yang 

mengalami 

PCOS 

Kapsul ekstrak 

kayu manis 

(500 mg 3 kali 

sehari)  

24 

minggu 

Penurunan volume total 

ovarium (tolak ukur 

respons terhadap 

pengobatan sindrom 

metabolik) dan 

penebalan lemak 

subkutan perut 

berkurang (tolak ukur 

resistensi insulin).  

 Dastgheib et 

al., (2022) 

Penelitian 

eksperimental, 

studi acak 

terkontrol, 

double-

blinded, 

dengan sampel 

100 wanita 

PCOS 

Kapsul ekstrak 

kayu manis 

(Cinnamomum 

zeylanicum) 

(500 mg  

3 kali sehari) 

8 minggu 

Menurunkan kadar 

testosteron, FSH, 

menurunkan resistensi 

insulin (HOMA-IR), 

menurunkan berat badan, 

dan FAI, serta 

meningkatkan 

sensitivitas insulin.  

Permadi et al., 

(2021) 

Penelitian 

eksperimental, 

uji coba 

terkontrol acak 

dengan sampel 

62 wanita 

PCOS 

DLBS3233  

(100 mg 1 kali 

sehari) 

12 

minggu 

Menurunkan resistensi 

insulin (HOMA-IR), 

kadar trigliserida, 

menurunkan kadar 

testosteron dan IMT 

yang tinggi. Kadar LDL, 

HDL, dan total kolesterol 
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Penulis (Tahun) Desain Studi 
Intervensi 

(Dosis) 
Durasi Hasil Penelitian 

tidak ada perubahan 

yang signifikan. 

Dhaheri et al., 

(2024) 

Penelitian 

eksperimental, 

studi acak 

terkontrol, 

single-blind, 

parallel-design 

dengan sampel 

120 pasien 

yang 

mengalami 

sindrom 

metabolik 

Serbuk ekstrak 

kayu manis 

(1 gram 3 kali 

sehari) 

12 

minggu 

Menurunkan HbA1c, 

menurunkan glukosa 

darah puasa, 

meningkatkan nilai 

HDL.  

Citarrella et al., 

(2024) 

Observational 

prospective 

study dengan 

sampel 500 

pasien yang 

mengalami 

sindrom 

metabolik 

Serbuk ekstrak 

kayu manis 

(250 mg 2 kali 

sehari) 

16 

minggu 

Menurunkan kadar 

serum insulin dan indeks 

HOMA, menurunkan 

berat badan dan IMT.  

Keterangan: IMT: indeks massa tubuh; HOMA-IR: homeostatic model assessment for insulin 

resistance; FBS: fast blood sugar; LDL: low density lipoprotein; HDL: high density 

lipoprotein; TG: trigliserida;  FAI: free androgen index. 

 PCOS merupakan kelainan endokrin yang terjadi pada wanita dan berkisar antara 6-

20% wanita di dunia. PCOS dianggap sebagai penyebab utama infertilitas anovulasi serta 

berdampak pula terhadap fungsi metabolisme wanita. Sebagian besar, penderita PCOS 

mengalami gangguan metabolisme berupa obesitas dan resistensi insulin yang dapat 

meningkatkan risiko timbulnya kelainan metabolik lainnya, seperti diabetes tipe 2 (T2D), 

hipertensi, dislipidemia, dan penyakit kardiovaskular. Hiperandrogenisme memerankan 

patofisilogi paling dasar pada gangguan reproduksi dan metabolisme yang terkait dengan 

PCOS. Kelebihan androgen menyebabkan pola distribusi lemak menjadi maskulin sehingga 

mendukung akumulasi lemak visceral. Peningkatan adipositas visceral dianggap sebagai faktor 

risiko dalam perkembangan sindrom metabolik, seperti kondisi resistensi insulin dan 

dislipidemia. Kelebihan androgen juga akan meningkatkan ukuran adiposit pada jaringan 

adiposa subkutan sehingga aktivitas lemak akan kurang efektif dalam menyimpan dan 

melepaskan energi. Adiposit yang membesar pada wanita PCOS akan lebih rentan terhadap 
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peradangan, infiltrasi makrofag, dan proses apoptosis sehingga dapat mengganggu sensitivitas 

insulin (Sanchez-Garrido & Tena-Sempere, 2020). 

3.1. Efektivitas Kayu Manis dalam Meningkatkan Sensitivitas Insulin 

Resistensi insulin merupakan salah satu faktor utama dalam patofisiologi PCOS (Maleki 

et al., 2021). Pada tahun 2019, dilakukan penelitian oleh Khodaeifar et al. yang meninjau 

potensi ekstrak kayu manis pada perubahan metabolik dan stres oksidatif pada tikus PCOS. 

Sampel pada penelitian ini berupa 64 ekor tikus wistar betina yang diinduksi dengan estradiol 

valerate dengan dosis tunggal 16 mg/kg. Plasma insulin dan serum fast blood sugar (FBS) 

ditemukan mengalami penurunan signifikan pada kelompok yang diberikan intervensi ekstrak 

kayu manis (200 mg/kg) selama 14 hari dibandingkan kelompok plasebo. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dastgheib et al. (2022) menyebutkan pemberian ekstrak 

kayu manis (1,5 gram/hari) selama 8 minggu dapat menurunkan resistensi insulin dengan 

indeks parameter HOMA-IR yang mengalami penurunan dari 1.93 menjadi 1.25. Selain itu, 

hasil penelitan yang dilakukan oleh Peivandi et al. (2024) menyebutkan penebalan lemak 

subkutan perut berkurang signifikan, yang mana hal ini digunakan sebagai parameter resistensi 

insulin pada wanita PCOS. Namun, adapun keterbatasan jumlah sampel yang kecil dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Peivandi et al. (2024) sehingga resistensi insulin yang diukur 

dengan indeks HOMA-IR dan indeks QUICK-I sebelum dan sesudah intervensi tidak terlihat 

adanya perubahan yang signifikan. Penelitian lainnya menyebutkan hasil yang serupa, yakni 

adanya potensi kayu manis dalam menurunkan resistensi insulin dan serum FBS.  

Kadar glukosa plasma pada kelompok yang mendapat intervensi ekstrak kayu manis 

menunjukkan bahwa kadar insulin plasma secara statistik lebih rendah dibandingkan kelompok 

PCOS. Suplementasi kapsul ekstrak kayu manis dapat menyebabkan hal serupa, seperti 

penurunan berat badan, penurunan resistensi insulin, dan penurunan kadar testosteron. Hal ini 

didukung dengan adanya kombinasi kandungan antioksidan pada ekstrak kayu manis yang 

berasal dari senyawa limonene, linalool, aldehida transsin, tanin, kumarin, dan resin dapat 

mengurangi resistensi insulin dan menurunkan plasma fast blood sugar (FBS) pada PCOS 

(Khodaeifar et al., 2019).  

Ekstrak kayu manis diketahui dapat meningkatkan sensitivitas insulin pada wanita 

PCOS, senyawa fenolik yang terkandung dapat mengatur kadar insulin dalam darah, dan 

meningkatkan penyerapan glukosa serta sintesis glikogen di hati. Reseptor insulin (IR) 

diaktifkan oleh polifenol yang diekstraksi dari kayu manis meningkatkan aktivitas fosforilasi 

tirosin dan menurunkan aktivitas fosfatase yang bertanggung jawab dalam inaktivasi reseptor. 

(Kutbi et al., 2022). Kandungan polifenol kayu manis juga meningkatkan sintesis dan 

akumulasi glikogen dengan meningkatkan jumlah protein GLUT-4 dan reseptor β-insulin. 

Polifenol dapat menurunkan aktivitas glycogen synthase kinase-3 β (GSK3β) dan 

meningkatkan kadar protein tristetraprolin. Penghambatan aktivitas GSK3β oleh polifenol 

kayu manis dapat mengurangi fosforilasi protein tristetraprolin sehingga dapat meningkatkan 

aktivitasnya (Mohsin et al., 2023).   

Pengangkutan glukosa dalam jaringan adiposa dan otot rangka difasilitasi oleh GLUT4 

yang merupakan reseptor pengangkut glukosa yang dikendalikan oleh insulin. Pada kondisi 

diabetes mellitus, penurunan GLUT4 disebabkan karena menurunnya sensitivitas insulin 

(Mohsin et al., 2023). Kayu manis merangsang penyerapan glukosa melalui pengaturan 

ekspresi GLUT4 dan melalui tindakan sebagai mimetik insulin yang mengarah pada stimulasi 
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translokasi GLUT4 sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah, meningkatkan penanda 

sensitivitas insulin seperti CD36, dan menurunkan insulin plasma. Selain itu, kayu manis 

mempunyai kemampuan untuk menghambat aktivitas reduktase hepatik sehingga menurunkan 

tingkat profil lipid. Senyawa kromium (Cr) dan polifenol yang ditemukan dalam kayu manis 

memiliki efek yang signifikan terhadap peningkatkan sinyal insulin dan kontrol glukosa. Cr 

terbukti dapat memperbaiki semua tanda faktor risiko sindrom metabolik dan menurunkan 

konsentrasi kortisol. Kortisol ini berperan penting dalam pengelolaan berat badan karena dapat 

meningkatkan sirkulasi insulin dan akumulasi lemak (Al Dhaheri et al., 2024).  

3.2. Efektivitas Kayu Manis terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Dislipidemia 

 PCOS terkait erat dengan sindrom metabolik, seperti obesitas dan resistensi insulin. 

Sebagian besar wanita dengan PCOS mengalami obesitas atau kelebihan berat badan. Obesitas 

merupakan penyebab resistensi insulin yang paling umum dan terlibat dalam gangguan 

endokrin pada wanita PCOS (Sanchez-Garrido & Tena-Sempere, 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Khodaeifar et al. (2019) menyebutkan ekstrak kayu manis dapat menurunkan 

kadar kolesterol, LDL, dan TG, serta meningkatkan kadar HDL secara signifikan. Pada 

kelompok PCOS, kadar kolesterol, HDL, LDL dan TG masing-masing sebesar  80,989±1,04;  

28,922±0,53;  23.228±3.68; 60.372±4.58 dan mengalami penurunan masing-masing dengan 

pemberian ekstrak kayu manis (200mg/kg) selama 2 minggu menjadi  67.050±2.32; 

43.894±1.59;  10.174±1.51;  35.565±1.58. Pada tahun 2022, penelitian yang dilakukan oleh 

Dastgheib et al. dan Citarella et al., (2024) menyatakan pemberian ekstrak kayu manis masing-

masing sebesar (1,5g/hari) selama 8 minggu dan (500 mg/hari) selama 12 minggu dapat 

menurunkan berat badan dan indeks massa tubuh (IMT) secara signifikan dibandingkan 

kelompok plasebo. Selain itu, penelitian oleh Dhaheri et al. (2024) pada kelompok intervensi 

dengan kayu manis (3g/hari) selama 12 minggu meningkatkan kadar HDL dibandingkan 

kelompok plasebo, yakni 34.68±12.32 menjadi 41.23±11. Namun, penelitian oleh Peivandi et 

al., (2024) menunjukkan tidak adanya perubahan yang signifikan terhadap konsentrasi serum 

lipid TG dan HDL pada kelompok intervensi kayu manis sebesar karena keterbatasan ukuran 

sampel yang kecil (Peivandi et al., 2024). 

 Kandungan sinamaldehid dan asam sinamat dalam kayu manis berperan dalam 

menghasilkan oksida nitrat yang berfungsi sebagai antiinflamasi dan secara signifikan dapat 

menurunkan berat badan serta meningkatkan toleransi glukosa. Sinamaldehid dapat 

menghambat protein tyrosine phosphatase-1B (PTP-1B) yang memiliki potensi mencegah 

diabetes tipe 2 dan obesitas (Al Dhaheri et al., 2024). Kelebihan androgen yang terjadi pada 

wanita PCOS mempengaruhi regulasi lipolitik yang menyebabkan adanya penurunan lipolisis 

yang distimulasi oleh katekolamin, terutama pada adiposit subkutan (Sanchez-Garrido & Tena-

Sempere, 2020). Senyawa sinamaldehid yang terkandung dalam kayu manis memiliki aktivitas 

dalam mengurangi lemak dalam tubuh, yakni dengan mengurangi akumulasi timbunan lemak 

visceral dan meningkatkan aktivitas jaringan adiposa coklat (brown adipose tissue) yang dapat 

meningkatkan pembakaran lemak dengan menghasilkan panas karena adanya peningkatan 

kadar protein UCP-1 di dalam mitokondria (Ismail et al., 2022). Sinamaldehid juga dapat 

merangsang lipolisis dan termogenesis oksidasi asam lemak dengan meningkatkan aktivitas 

enzim lipase sensitive hormon (HSL) yang berperan dalam pemecahan trigliserida pada tubuh 

(Citarrella et al., 2024; Guo et al., 2024).  
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3.3. Efektifitas Kayu Manis terhadap Stres Oksidatif 

Stres oksidatif dianggap sebagai suatu kondisi tingkat antioksidan yang menurun secara 

signifikan. Stres oksidatif pada pasien PCOS diinduksi oleh hiperglikemia pada sel monokluear 

(MNC) dan glucose-stimulated nuclear factor-kB (NF-kB). Kelebihan androgren 

meningkatkan sensitivitas MNC terhadap glukosa sehingga dapat memperburuk stres oksidatif 

yang dipicu oleh glukosa dan pelepasan faktor inflamasi dari MNC (Sanchez-Garrido & Tena-

Sempere, 2020). Khodaeifar et al. (2019) menyebutkan tingkat MDA (malondialdehid) pada 

jaringan ovarium tikus PCOS diketahui menurun signifikan pada pemberian ekstrak kayu 

manis, yakni dari 140 ± 7,35 menjadi 79 ± 3,5. Pemberian ekstrak kayu manis (200 mg/kg) 

selama 14 hari membuktikan adanya aktivitas antioksidan yang berfungsi mengurangi stres 

oksidatif dan melindungi jaringan ovarium dari kerusakan oksidatif pada tikus model PCOS 

(Khodaeifar et al., 2019). Kandungan sinamaldehid dalam kayu manis memiliki aktivitas 

antioksidan yang signifikan menghambat proliferasi sel dan perkembangan siklus sel serta 

mendorong diferensiasi NHEK yang distimulasi M5. Sinamaldehid secara signifikan pula 

dapat melemahkan tingkat kerusakan yang berhubungan dengan stres oksidatif dan 

memperbaiki kerusakan inflamasi yang disebabkan oleh M5 pada NHEK dengan menghambat 

jalur pensinyalan NF-kB dan JNK yang terlibat dalam respons inflamasi (Ismail et al., 2022).  

3.4. Efektifitas Kayu Manis terhadap Hormon dan Fungsi Ovarium 

 Kondisi hiperinsulinemia yang ditimbulkan akibat kondisi resistensi insulin sering kali 

dikaitkan dengan produksi androgren pada ovarium yang tinggi (Sipahi et al., 2019). Produksi 

hormon androgen yang berlebihan tentunya menjadi salah satu patogenesis PCOS. Kelebihan 

androgen memiliki dampak buruk pada homeostasis metabolik pada wanita dengan PCOS, 

yang memengaruhi berbagai jaringan metabolik seperti jaringan adiposa, hati, otot, dan 

pankreas serta otak (Witchel et al., 2019). Kondisi PCOS dapat meningkatkan folikel atretik 

sekaligus mengurangi folikel antral yang sehat (Peivandi et al., 2024). Pengobatan dengan 

ekstrak kayu manis memberikan efek menurunkan jumlah folikel atretik sekaligus 

meningkatkan folikel normal. Pada penelitian yang dilakukan oleh Peivandi et al. (2024) 

menunjukkan adanya peningkatan volume ovarium sehingga risiko adanya sindrom metabolik 

pada pasien PCOS akan meningkat. Intervensi yang dilakukan dengan pemberian ekstrak kayu 

manis sebesar (1,5g/hari) selama 24 minggu yang menunjukkan adanya penurunan volume 

total ovarium yang signifikan yang berhubungan dengan efek kayu manis pada metabolisme 

glukosa dan lipid. Selain itu, penelitian lain menyebutkan pemberian ekstrak kayu manis 

sebesar 1,5 gr/hari selama 8 minggu dapat menurunkan kadar testosteron secara signifikan, 

yakni 50.05 nmol/dl menjadi 61.05 nmol/dl (Dastgheib et al., 2022). Hasil ini didukung dengan 

penelitian oleh Permadi et al. (2021), yakni adanya penurunan hormon testosteron secara 

signifikan melalui pemberian DLBS3233 (100mg/hari) selama 12 minggu. Kayu manis yang 

memiliki aktivitas meningkatkan sensitivitas insulin sehingga membatu mengurangi resistensi 

insulin dapat mengurangi produksi hormon androgen yang berlebihan pada pasien PCOS. 

AGEs (Advanced Glycation End Products) yang berlebihan juga dapat meningkatkan produksi 

androgen sehingga kayu manis berperan untuk menurunkan produksi AGEs yang dapat 

membantu mengurangi produksi androgen pada pasien PCOS (Permadi et al., 2021).   
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3.5. Manfaat Lain Kayu Manis 

 Kayu manis dengan kandungan bahan aktifnya berupa sinamaldehid, sinamat, asam 

sinamat, dan eugenol memiliki potensi sebagai antiobesitas melalui pengurangan ghrelin, 

penurunan resistensi insulin, lipolisis, lipogenesis, penyerapan lipid di usus kecil. Selain itu, 

dampak farmakologis yang beragam dari kayu manis, termasuk kemampuannya untuk 

mengurangi peradangan, melawan infeksi bakteri, menurunkan kadar glukosa darah, 

melindungi jantung, menghambat stres oksidatif, memperlambat proses penuaan, dan bahkan 

melawan tumor (Sharifi-Rad et al., 2021). Karakteristik antiinflamasi dan imunomodulatori 

kayu manis terbukti efektif menekan reaksi inflamasi akut, subakut, dan sinkronis. Kayu manis 

dapat menurunkan kadar gula darah dengan meningkatkan kadar glukosa, triasilgliserol, low 

density lipoprotein (LDL), dan kolesterol total pada pasien diabetes tipe 2 (Purwar & Nagpure, 

2022). Sinamaldehid dapat menurunkan kadar glikogen sintase hati sehingga mempengaruhi 

penyimpanan dan sintesis glikogen terutama pada pasien diabetes. Sinamaldehid mengatur 

aktivitas PK dan PEPCK, mengurangi kadar protein pengikat retinol 4 (RBP4), meningkatkan 

sintesis glikogen, dan meningkatkan metabolisme glukosa serta sensitivitas insulin. Senyawa 

polifenol juga dapat mengaktifkan reseptor insulin dengan meningkatkan aktivitas fosforilasi 

tirosin mereka dan mengurangi aktivitas fosfatase yang menonaktifkan reseptor insulin (Guo 

et al., 2024).  

 Kayu manis juga memiliki efektivitas sebagai kardioprotektor dengan meningkatkan 

suplai darah ke otot jantung, menghambat pembentukan bekuan darah di vena atau arteri, dan 

memperlancar aliran darah melalui arteri koroner di jantung yang terisolasi. Kandungan 

sinamaldehid kayu manis diindentifikasi sebagai komponen antimikroba yang paling aktif dan 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella, Escherichia coli, 

Streptococcus mutans, Aeromonas hydrophila (Yin et al., 2020).  

 Sinamaldehid dalam kayu manis memiliki aktivitas antiproliferatif dan apoptosis 

terhadap berbagai jenis sel tumor manusia, seperti kanker payudara, kanker ovarium, kanker 

hati, kanker lambung, kanker kolorektal, dan lain sebagainya (Banerjee & Banerjee, 2023). 

Sinamaldehida mengatur ekspresi jalur pensinyalan dan protein, seperti NF-κB, AKT, limfoma 

sel B 2 (BCL2), dan BCL2 associated X (BAX). Jalur pensinyalan ini memainkan peran dalam 

inisiasi dan perkembangan sel kanker payudara (Liu et al., 2020). Selain itu, sinamaldehid juga 

dapat meningkatkan apoptosis dengan meningkatkan ekspresi poli (ADP-ribose) polimerase 

(PARP) dan CASP3 pada sel kanker ovarium (Wang et al., 2022). Pada kanker lambung, 

sinamaldehid dapat pula menghambat ekspresi protein antiapoptotik dan memicu apoptosis 

pada sel CRC dengan menghambat aktivasi jalur PI3K/AKT pada keadaan kanker kolorektal 

(Zhang & Wang, 2023).  

 

4. KESIMPULAN 

     Kayu manis (Cinnamomum zeylanicum L.) memiliki potensi dalam menurunkan risiko 

sindrom metabolik pada pasien PCOS melalui aktivitasnya yang secara signifikan efektif dalam 

meningkatkan sensitivitas insulin, menurunkan kadar LDL, dan TG, serta meningkatkan kadar 

HDL. Penurunan berat badan dan indeks massa tubuh (IMT) ditemukan berkurang secara 

signifikan terkait dengan sindrom metabolik. Selain itu, kayu manis secara efektif mengurangi 

stres oksidatif, melindungi jaringan ovarium dari kerusakan oksidatif, memiliki efektifitas 

dalam menurunkan jumlah folikel atretik, dan meningkatkan folikel normal, serta menurunkan 
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hormon testosteron secara signifikan pada penderita PCOS. Namun, diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai dosis dan durasi penggunaan suplemen kapsul ekstrak kayu manis yang efektif 

dalam mengatasi PCOS.  
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